
 

ANALISIS PROBLEMATIKA GURU DALAM 

MENGINTEGRASIKAN PEMBELAJARAN BIOLOGI 

DENGAN ISLAM DI MADRASAH ALIYAH NEGERI  

SE-KOTA PADANG 

 

 

 

 
 

SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

OLEH: 

SYAHRA FADILLA 

NIM. 22031042 

 

 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2026  



ANALISIS PROBLEMATIKA GURU DALAM 

MENGINTEGRASIKAN PEMBELAJARAN BIOLOGI 

DENGAN ISLAM DI MADRASAH ALIYAH NEGERI  

SE-KOTA PADANG 

 

 

 

 

SKRIPSI 
 

 

 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar  

Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

OLEH: 

SYAHRA FADILLA 

NIM. 22031042 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

DEPARTEMEN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2026  



 



 
  



 

 

 



 

i 
 

ABSTRAK 

Syahra Fadilla : Analisis Problematika Guru dalam Mengintegrasikan 

Pembelajaran Biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah 

Negeri Se-Kota Padang  

 

 Integrasi mata pelajaran dengan nilai-nilai Islam merupakan karakteristik  

pembelajaran di madrasah aliyah, termasuk untuk pembelajaran biologi, namun 

implementasinya belum berjalan optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menganalisis problematika guru dalam mengintegrasikan 

pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah Negeri se-Kota Padang.  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan subjek seluruh guru 

biologi di MAN se-Kota Padang, yang berjumlah 11 orang. Data dikumpulkan 

melalui instrumen berupa angket tertutup sebanyak 69 butir, yang mencakup aspek 

pemahaman dan kompetensi pedagogik integratif, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, ketersediaan sumber belajar, dukungan lembaga, sikap dan 

komitmen guru, serta pelatihan dan pengembangan profesional. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika guru dalam 

mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan nilai-nilai Islam di Madrasah 

Aliyah Negeri se-Kota Padang secara umum tergolong cukup bermasalah, dengan 

rerata persentase 60,73%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan integrasi 

pembelajaran biologi dengan nilai-nilai Islam di MAN se-Kota Padang sudah mulai 

diterapkan oleh guru, tetapi masih memerlukan upaya perbaikan dan penguatan 

secara menyeluruh agar pelaksanaannya dapat berjalan lebih optimal di masa yang 

akan datang. 

 

Kata kunci: Integrasi Biologi dengan Islam, Madrasah Aliyah Negeri, 

Problematika Guru, Pembelajaran Biologi Terintegrasi 
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ABSTRACT 

Syahra Fadilla : Analysis of Teacher Problems in Integrating Biology 

Learning with Islam at Madrasah Aliyah Negeri in 

Padang City 

The integration of subjects with Islamic values is a characteristic of learning 

in madrasah aliyah, including for biology learning; however, its implementation has 

not been optimal. This study aims to analyze the problems faced by teachers in 

integrating biology learning with Islam at Madrasah Aliyah Negeri in Padang City.  

This research is a descriptive study with subjects being all biology teachers 

at MAN throughout the city of Adang, totaling 11 peopleResearch data were 

collected through an instrument in the form of a closed questionnaire consisting of 

69 items, covering aspects of understanding and integrative pedagogical 

competence, planning and implementation of learning, availability of learning 

resources, institutional support, teachers' attitudes and commitment, as well as 

training and professional development. The data obtained were analyzed 

quantitatively descriptively. 

The research results indicate that the problems faced by teachers in 

integrating biology learning with Islam at Madrasah Aliyah Negeri in Padang City 

are, in general, categorized as moderately problematic, with a percentage of 

60.73%. This indicates that the implementation of integrating biology learning with 

Islamic at Madrasah Aliyah Negeri in Padang City has begun to be applied by 

teachers, but it still requires efforts for improvement and comprehensive 

strengthening so that its implementation can run more optimally in the future. 

 

Kata kunci: Integration of Biology and Islam, State Senior High School, Teacher 

Issues, Integrated Biology Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan nilai, yang akan menjadi 

penolong dan penuntun dalam menjalani kehidupan, sekaligus untuk memperbaiki 

peradaban umat manusia. Berdasarkan pengembangan pribadi dalam semua 

aspeknya, pendidikan juga mencakup pada pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan 

oleh lingkungan, pendidikan oleh orang lain, seluruh aspek mencakup jasmani, 

akal, dan hati. Pendidikan sebenarnya bukan hanya usaha untuk menambah penge-

tahuan dalam mencapai cita-cita hidup, tetapi juga penghayatan nilai-nilai yang 

mendukung pengembangan kepribadian murid secara utuh (Yusuf et al., 2018). 

 Pendidikan yang mengintegrasikan biologi dan Islam semakin mendapatkan 

perhatian di berbagai negara, termasuk Indonesia. Di sekolah-sekolah, khususnya 

dalam mata pelajaran sains seperti biologi, sering muncul perbedaan pandangan 

antara prinsip ilmiah dan ajaran agama (Mahfiroh & Munadi, 2021). Hal ini dise-

babkan oleh pandangan umum yang menganggap bahwa biologi dan Islam merupa-

kan dua hal yang terpisah, bahkan saling bertentangan. Fenomena ini menjadi tanta-

ngan bagi pendidik dalam mengajarkan mata pelajaran biologi yang berlandaskan 

teori ilmiah kepada murid yang juga memiliki keyakinan agama yang kuat. Oleh 

sebab itu, peran guru menjadi hal penting dalam mengintegrasikan kedua bidang 

tersebut (Harahap & Yusuf, 2025). 

 Peran guru dalam mengintegrasikan biologi dan Islam sangat penting. Guru 

tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mem-
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bantu murid memahami hubungan antara pengetahuan ilmiah dan keyakinan agama 

mereka. Guru biologi berupaya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

integrasi antara biologi dan Islam. Guru tidak hanya mengajarkan fakta-fakta ilmi-

ah, tetapi juga berupaya menekankan nilai-nilai spiritual yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru menyadari bahwa tujuan pendidikan tidak hanya 

terbatas pada penyampaian pengetahuan ilmiah, tetapi juga untuk membantu murid 

memahami hubungan yang lebih mendalam antara biologi dengan Islam  

(Sulaiman, 2020). Beberapa guru bahkan menyertakan refleksi spiritual setelah 

setiap pelajaran untuk membantu murid mengaitkan pembelajaran biologi dengan 

ajaran agama. Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran yang mengintegrasikan 

biologi dan Islam dapat membantu murid membentuk pandangan dunia yang lebih 

holistik (Pohan et al., 2024). 

 Rasional integrasi nilai-nilai religius Islam dalam pembelajaran biologi 

terletak pada keselarasan antara ajaran Islam yang mendorong pencarian ilmu 

pengetahuan dan pembelajaran biologi sebagai disiplin ilmu yang mempelajari 

tanda kebesaran Allah di alam semesta. Penelitian mengenai hubungan dan integ-

rasi antara sains dan agama di kelas telah dilakukan sejak lama. Mayoritas pengajar 

sains, khususnya pengajar biologi, masih merasa ragu mengenai cara menggabung-

kan sains dan agama dalam pengajaran biologi (Kholid & Supriyadi, 2021).  

 Agama Islam mengajarkan bahwa mempelajari alam merupakan bentuk iba-

dah dan sarana untuk mengenal kebesaran Sang Pencipta. Pembelajaran biologi 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan akademik, tetapi juga 

untuk meningkatkan kesadaran spiritual murid. Hal ini sejalan dengan tujuan pendi-
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dikan nasional yang tidak hanya berfokus pada pengembangan aspek intelektual, 

tetapi juga pada pengembangan moral dan karakter murid yang berlandaskan pada 

nilai-nilai agama. Integrasi pembelajaran biologi dengan nilai-nilai Islam diharap-

kan memperkuat pemahaman murid terhadap kebesaran ciptaan Allah SWT. 

 Pengitegrasian materi pembelajaran biologi dengan nilai-nilai Islam 

diharapkan dapat membuat memahami bahwa ilmu pengetahuan alam tidak 

bertentangan dengan keyakinan agama mereka. Pendekatan ini memperdalam 

pemahaman murid tentang kebesaran ciptaan Allah SWT. Integrasi ini juga 

berperan dalam membantu guru untuk menanamkan nilai-nilai etika dalam praktik 

ilmiah, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan. Pelaksanaan pembelajaran 

biologi saat ini masih cenderung berorientasi pada aspek kognitif sehingga integrasi 

moral dan spiritual sering belum optimal (Marvavilha & Suparlan, 2018). 

 Pembelajaran biologi merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan 

alam yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan murid dalam memahami 

dan menjelaskan fenomena kehidupan, serta struktur dan fungsi makhluk hidup 

(Momsen et al., 2022). Pembelajaran biologi pada konteks pendidikan formal se-

ring disajikan dengan pendekatan yang berfokus pada aspek kognitif. Pendekatan 

ini memisahkan ilmu pengetahuan dari dimensi moral dan spiritual sehingga murid 

berpotensi kehilangan kesempatan untuk memahami ilmu secara holistik yang 

mencakup aspek spiritual dan etika. Konteks pendidikan di Indonesia, di mana ma-

yoritas penduduknya beragama Islam, menjadikan integrasi nilai-nilai religius 

Islam ke dalam pembelajaran biologi penting untuk menanamkan nilai Islam dalam 

diri murid sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
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Madrasah Aliyah Negeri memiliki posisi strategis untuk menjalankan upaya 

tersebut (Harahap & Yusuf, 2025). 

 Peraturan Menteri Agama No 90 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan 

pendidikan di madrasah menyatakan bahwa Madrasah Aliyah (MA) adalah satuan 

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan 

agama Islam pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Menengah 

Pertama atau MTs. Selanjutnya, Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 450 

Tahun 2024 menegaskan bahwa madrasah adalah institusi pendidikan Islam yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai rahmatan lil alamin, dengan visi yang terintegrasi 

antara pencapaian akademik dan penguatan karakter Islami (Jauhari et al., 2025).  

 Madrasah Aliyah Negeri sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan pemahaman murid terhadap ajaran agama 

Islam. Dalam perkembangannya terdapat kebutuhan yang semakin mendesak untuk 

memperkuat pemahaman terintegrasi murid terhadap nilai-nilai biologi dan Islam, 

khususnya biologi. Upaya ini sejalan dengan gerakan global dalam meningkatkan 

literasi sains melalui pemaduan pendidikan agama dan biologi. Integrasi materi 

pembelajaran biologi dengan nilai religius Islam di madrasah perlu mendapat per-

hatian dan penelitian lebih lanjut untuk menjadikan pendidikan di Indonesia lebih 

baik. Sepanjang sejarahnya madrasah telah mengalami berbagai perkembangan 

terutama dari segi kurikulum, mulai dari terbentuknya sistem pendidikan madrasah 

hingga saat ini. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa implementasi integrasi 

tersebut masih menghadapi kendala (Amalia & Ardi, 2024). 

 



5 

 

 

 

Ada beberapa kendala sekaligus tantangan dalam proses integrasi 

pendidikan agama Islam dengan sains di madrasah. (Darsyah, 2023) menjelaskan 

bahwa proses mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan ajaran Islam di mad-

rasah masih menghadapi berbagai hambatan dan tantangan. Secara umum, penga-

jaran biologi hanya terfokus pada penyampaian materi pengetahuan saja dan belum 

banyak mengaitkan konsep keislaman secara menyeluruh. Oleh sebab itu, pem-

belajaran biologi perlu mencakup aspek-aspek spiritual, etika, dan teologi agar 

terbentuk suatu kesatuan yang utuh dan tidak terpisahkan. Selain itu, latar belakang 

pendidikan para guru menjadi salah satu kendala utama, di mana guru dengan latar 

belakang biologi sering kali mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai-nilai 

spiritualitas ke dalam proses pembelajaran biologi yang terintegrasi. Di sisi lain, 

keterbatasan sarana dan prasarana serta minimnya sumber bacaan keagamaan yang 

relevan dengan biologi, semakin memperburuk masalah integrasi tersebut. Kondisi 

ini menyebabkan pengelolaan pembelajaran yang dilakukan secara seadanya, teru-

tama karena tidak semua madrasah memiliki dukungan pendanaan yang cukup 

untuk menyediakan fasilitas dan sumber belajar yang dibutuhkan. 

Selain yang dipaparkan di atas, masih terdapat beberapa tantangan yang 

dihadapi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam materi 

pembelajaran biologi, seperti keterbatasan sumber daya dan materi ajar yang 

mendukung. Guru mengalami kesulitan dalam menemukan buku teks atau bahan 

ajar yang secara efektif mengaitkan biologi dengan nilai-nilai Islam (Zainal, 2021). 

Tantangan lain yang muncul adalah, minimnya pelatihan yang tersedia bagi 

pendidik dalam menerapkan pendekatan integrasi ini. Guru tidak memiliki 
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keterampilan yang memadai untuk mengajarkan biologi dengan pendekatan yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam, sehingga menghambat proses pembelajaran 

terintegrasi (Nugroho, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap beberapa orang guru 

biologi di sejumlah Madrasah Aliyah Negeri di Kota Padang (MAN 1, MAN 2 dan 

MAN 3) pada tanggal 27-28 Agustus 2025, ditemukan bahwa integrasi materi 

pelajaran biologi dengan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran masih meng-

hadapi berbagai kendala. Perencanaan pembelajaran belum sepenuhnya mengin-

tegrasikan kedua nilai tersebut meskipun arahan terkait telah tercantum dalam 

silabus. Penyampaian integrasi cenderung bersifat tidak efektif, karena adanya ke-

terbatasan media dan sumber belajar, serta minimnya penyisipan ayat Al-Qur’an 

atau hadist yang disebabkan oleh keterbatasan pemahaman guru terhadap aspek 

keislaman. Kendala lain yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, kompetensi 

guru dalam bidang keIslaman, serta ketiadaan pedoman dan referensi khusus dari 

pihak madrasah. 

Berdasarkan temuan peneliti terdahulu dan wawancara dengan guru-guru 

biologi di Madrasah Aliyah Negeri se-Kota Padang, maka peneliti telah melakukan 

penelitian untuk mengungkapkan dan menganalisis problematika guru dalam 

mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 

se-Kota Padang. 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut:  
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1. Sebagian guru mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan materi biologi 

dengan ajaran Islam. 

2. Perencanaan pembelajaran biologi belum sepenuhnya mengakomodasi 

integrasi nilai-nilai Islam meskipun telah tercantum dalam Modul. 

3. Pelaksanaan integrasi biologi dan Islam dalam pembelajaran masih belum 

konsisten  

4. Pembelajaran biologi belum sepenuhnya terintegrasi dengan nilai-nilai Islam 

5. Integrasi biologi dan Islam lebih mudah diterapkan pada materi tertentu, 

sementara materi lain masih sulit diintegrasikan. 

6. Penyisipan ayat Al-Qur’an dan hadis dalam pembelajaran biologi masih 

terbatas karena keterbatasan pemahaman keislaman guru. 

7. Sarana prasarana yang mendukung guru dalam mengintegrasikan biologi dan 

Islam masih sangat terbatas. 

8. Keterbatasan waktu, media, serta minimnya pedoman dan pelatihan dari 

madrasah menjadi kendala dalam pembelajaran integratif. 

C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, peneliti membatasi 

masalah pada beberapa aspek berikut:  

1. Sebagian guru mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan materi biologi 

dengan ajaran Islam. 

2. Pembelajaran biologi belum sepenuhnya terintegrasi dengan nilai Islam. 

3. Sarana prasarana yang mendukung guru dalam integrasi biologi dan Islam 

masih sangat terbatas. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka secara umum 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat problematika 

guru dalam mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah 

Aliyah Negeri se-Kota Padang?  

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tingkat 

problematika guru dalam mengintegrasikan materi biologi dengan Islam pada 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri se-Kota Padang, ditinjau dari tingkat 

pemahaman guru terhadap konsep biologi dan nilai Islam, implementasi 

pembelajaran biologi terintegrasikan nilai Islam serta dukungan sarana dan 

prasarana madrasah dalam membantu proses integrasi biologi dan Islam. 

F. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak: 

1. Bagi guru, memberi gambaran dan masukan dalam upaya meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengintegrasikan biologi dengan nilai-nilai Islam pada 

pembelajaran sains. 

2. Bagi madrasah, sebagai bahan pertimbangan untuk menyediakan sarana, 

prasarana, dan kebijakan yang mendukung integrasi biologi dan Islam. 

3. Bagi peneliti lain, menjadi referensi atau dasar bagi penelitian selanjutnya 

terkait integrasi ilmu biologi dan Islam dalam pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tingkat problematika 

guru dalam mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan nilai-nilai Islam di 

Madrasah Aliyah Negeri se-Kota Padang, ditinjau dari tingkat pemahaman guru 

terhadap konsep biologi dan nilai Islam, implementasi pembelajaran biologi 

terintegrasikan nilai Islam serta dukungan sarana dan prasarana madrasah dalam 

membantu proses integrasi biologi dan Islam memiliki rata-rata persentase 60,73% 

dengan kategori cukup bermasalah. Tingkat problematika guru di MAN 1 Kota 

Padang persentasenya 60,32%, MAN 2 Kota Padang sebesar 63,50%, dan MAN 3 

Kota Padang sebesar 56,40%. Ketiganya berada pada kategori cukup bermasalah. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan integrasi pembelajaran biologi dengan 

nilai-nilai Islam di MAN se-Kota Padang sudah diterapkan guru, tetapi masih 

memerlukan upaya perbaikan dan penguatan secara menyeluruh agar 

pelaksanaannya dapat berjalan lebih optimal di masa yang akan datang.  

B. Saran 

 Setelah penulis melakukan penelitian tentang problematika guru dalam 

mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 

se-Kota Padang, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan peningkatan pemahaman guru biologi di MAN se-Kota Padang 

mengenai konsep integrasi pembelajaran biologi dengan Islam agar proses 

pembelajaran integratif dapat berjalan lebih optimal. 
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2. Perlu ditingkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan pembelaja-

ran biologi dengan Islam melalui pendampingan dan pelatihan yang aplikatif. 

3. Perlu adanya dukungan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai 

untuk membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran biologi yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. 
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